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LAMPIRAN

A. Pengujian Viskositas (menggunakan viskosimeter) (Jacobs, 1958)
Viskositas Body Lotion diukur dengan menggunakan viskosimeter

(Brookfield Digital Viscometer Model DV-E). Sebelum pengukuran
dilakukan pemilihan spindel dengan cara trial and error. Pembacaan skala
lebih dari 100 dipilih spindel yang lebih kecil dan atau kecepatan yang lebih
rendah, sedangkan pembacaan dibawah 10 dipilih spindel yang lebih besar
dan atau kecepatan yang lebih tinggi. Prosedur pengukuran adalah sebagai
berikut:

1. Di masukkan sampel ke dalam gelas beaker 250 ml

2. Spindel nomor 5 dipasang pada viskosimeter dan diatur kecepatan 50 rpm

3. Spindel diturunkan hingga terendam dalam sampel sampai pada garis batas
spindel. Kepala spindel harus berada pada posisi tengah dari sampel.

4. Dibaca viskositas larutan sampel pada alat kemudian dilakukan
perhitungan sesuai faktor konversi. Dilakukan pengulangan sebanyak 3
kali pada tiap sampel.

Rumus: V= ((S§,K) x tk) Keterangan: V=viskositas, S= spindel, K=
kecepatan, fk= faktor konversi Contoh: jika menggunakan spindel 3 pada
kecepatan 0,5 rpm dan pembacaan skala 54, sedangkan faktor konversinya 2M

maka viskositasnya yaitu 54 x 2M = 54 x 2000 = 108.000 cps

B. Pengukuran pH (Sudarmadji, dkk., 1984)

pH diukur dengan menggunakan pH meter. Standarisasi pH meter dengan
menggunakan larutan buffer pH 4, kemudian buffer pH 7. Elektroda dicuci
dengan menggunakan air suling, kemudian elektroda dimasukkan dalam
larutan sampel. Angka yang ditunjukkan oleh pH meter merupakan besarnya
pH dari sampel. Sampel yang diukur adalah saos tomat kental. Prosedur
pengukuran pH dengan menggunakan pH meter adalah:
1. Ditimbang 10 gram sampel dan dilarutkan dalam 50 ml akuades dalam

beaker glass.
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2. Ditambahkan akuades hingga 100 ml lalu diaduk hingga merata.
3. Larutan diukur pH nya dengan pH meter yang sudah distandarisasi.

Standarisasi pH meter dilakukan dengan menggunakan larutan buffer pH

4 kemudian buffer pH 7. Elektroda dibilas dengan akuades kemudian

elektroda dimasukkan dalam larutan sampel.

4. Angka yang ditunjukkan oleh pH meter dicatat.
5. Elektroda diangkat dari larutan sampel, dan dibilas dengan akuades, lalu
dikeringkan dengan tissue. Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali (triplo).
C. Uji Organoleptik (Kartika dkk, 1988).

Pengujian organoleptic meliputi warna, aroma, dan rasa. Panelis yang
digunakan sebanyak 20 mahasiswa dan masing-masing panelis di beri form
uji organoleptic dengan metode sebagai berikut :

1. Disajikan sampel pada wadah yang telah diberi label secara acak.

2. form uji organoleptik yang berisi perintah kerja diberikan kepada panelis.

3. form uji organoleptic dikumpulkan dan data ditabulasikan serta
ditentukan tingkat kesukaan panelis terhadap warna, aroma, dan rasa.

D. Uji Daya Sebar

Pengujian daya sebar dilakukan dengan cara :

1. Sampel sebanyak 0,5 gram di letakkan ditengah kaca arloji

2. Ambil kaca bulat dan letakkan pada sediaan dan diamkan selama 3 menit
kemudian catat diameter penyebaran

Daya sebar krim yang baik antara 5-7 cm (Lestari,2021)

E. Analasis Aktivitas Antioksidan menggunakan metode DPPH (Yen Dan
Cheng, 1995).

1. Ditimbang sampel sebanyak 1 gr, larutkan menggunakan methanol pada
konsentrasi tertentu, kemudian amnl larutan induk masukkan kedalam
tabung reaksi.

2. Ditambahkan 1 ml larutan 1,1,2,2 — Diphenyl Picryl Hydrazil (DPPH),

200 mikro molar.
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. Diinkubasi pada ruangan gelap selama 30 menit.

. Diencerkan 5 ml menggunakan Methanol.

. Dibuat blanko ( 1ml larutan DPPH + 4 ml Methanol ). Tera pada panjang

Gelombang 517 Nm

OD Blanko—0D Sampel
OD Blanko

Aktivitas Antioksidan % = 100 - X 100 %
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UJI ORGANOLEPTIK BODY SCRUB DARI AMPAS KOPI

Nama

Hari/Tanggal :

NIM

Tanda Tangan :

Dihadapan saudara disajikan 9 sampel Body scrub yang mempunyai kode berbeda.
Saudara diminta untuk memberikan penilaian terhadap kesukaan warna dengan cara
di lihat , kesukaan terhadap aroma dengan mencium, dan kesukaan tekstur dengan
mengoleskan sedikit di permukaan kulit. Lalu memberikan penilaian dengan skor

1-5.

Kode sampel Warna Tekstur Aroma

914

825

739

648

561

Keterangan :

1 : Sangat tidak suka
: Tidak suka

: Cukup suka

: Suka

[, I SN VS B S ]

: Sangat suka
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